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Abstrak

India merupakan salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi tercepat
di dunia dan memiliki peran strategis dalam kerja sama internasional.
Bergabungnya India dalam BRICS bertujuan untuk memperkuat hubungan
perdagangan serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keanggotaan India
dalam BRICS terhadap pemulihan ekonominya pada tahun 2018-2020,
dengan mempertimbangkan faktor perdagangan, investasi, dan kebijakan
ekonomi. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif
dengan pendekatan kualitatif berdasarkan studi kepustakaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keanggotaan India dalam BRICS
berkontribusi terhadap peningkatan perdagangan bilateral, diversifikasi
pasar, dan perbaikan kebijakan ekonomi yang mendukung pemulihan
setelah pandemi COVID-19. Meskipun menghadapi tantangan, India berhasil
memperkuat hubungan ekonomi dengan negara anggota BRICS lainnya, yang
berdampak positif pada pertumbuhan ekonominya.

Kata Kunci: BRICS, India, Pemulihan Ekonomi, Perdagangan Internasional,
Investasi

Abstract
The Impact of India’s Membership in BRICS on India's Economic Recovery in

2018-2020. India is one of the fastest-growing economies in the world and
plays a strategic role in international cooperation. India's membership in BRICS
aims to strengthen trade relations and promote sustainable economic growth.

This study aims to analyze the impact of India’s membership in BRICS on its



economic recovery from 2018 to 2020, considering factors such as trade,
investment, and economic policies. The research employs a descriptive analysis
method with a qualitative approach based on literature studies. The findings
indicate that India’s membership in BRICS contributed to increased bilateral
trade, market diversification, and improved economic policies that supported
recovery after the COVID-19 pandemic. Despite facing challenges, India
successfully strengthened its economic ties with other BRICS member countries,
posittively impacting its economic growth.

Keywords: BRICS, India, Economic Recovery, International Trade, Investment

PENDAHULUAN

Kerjasama adalah suatu bentuk interaksi sosial yang dilakukan
diantara dua atau lebih individu, kelompok, organisasi, atau negara.
Kerjasama terjadi dalam beberapa bidang, contohnya ekonomi, politik, sosial,
dan pendidikan. Adapun pengertian kerjasama menurut ahli, yaitu Robert J.
House. Robert J. House berpendapat bahwa kerjasama merupakan suatu
proses yang mana setiap individu atau kelompok secara sadar melakukan
kerjasama untuk mencapai suatu tujuan bersama melalui pertukaran
sumber daya, pengetahuan, dan informasi.

Lalu adapun kerjasama multilateral, yang mana kerjasama multilateral
ini merupakan bentuk dari kerjasama internasional yang didalamnya
melibatkan tiga atau lebih negara di seluruh dunia. Dilakukannya kerja sama
multilateral ini bertujuan agar suatu negara dapat meningkatkan potensi
yang dimilikinya agar dapat saling memenuhi kebutuhan antar negara serta
mencapai kepentingan lainnya.

Salah satu contoh bentuk dari kerja sama multilateral itu sendiri ada
yang dinamakan BRICS (Brazil, Russia, India, China, South Africa) yang
merupakan suatu asosiasi ekonomi yang berperan penting dalam
pertumbuhan perekonomian tingkat global.

Keadaan negara India, India merupakan salah satu negara di Asia yang
memiliki populasi kedua terbesar di dunia, berdasarkan data terbaru,
populasi India diperkirakan mencapai 1.428.627.663 orang pada

pertengahan tahun 2023. India merupakan negara dengan populasi terbesar



di dunia, setara dengan 17,76% dari total populasi global. Secara geografis,
India adalah negara terbesar dalam urutan ketujuh dengan luas wilayah yang
mencapai kurang lebih 3.287.590 km?. Terletak di Asia Selatan, India juga
memiliki garis pantai yang membentang sepanjang 7.000 km dan telah
menjadi bagian integral dari rute perdagangan penting dan bersejarah.

Sebagai negara dengan ekonomi yang kuat dan tumbuh pesat, India
telah menjadi kekuatan ekonomi wutama di dunia dengan tingkat
pertumbuhan yang tercepat. Proyeksi jangka panjang menunjukkan bahwa
India memiliki potensi untuk menjadi salah satu dari tiga pilar utama dalam
ekonomi global dalam beberapa dekade ke depan. Pertumbuhan ekonomi
India didorong oleh berbagai faktor, termasuk populasi yang besar, pasar
domestik yang kuat, reformasi ekonomi yang progresif, dan investasi strategis
dalam sektor utama seperti teknologi informasi dan manufaktur.

Peran India dalam BRICS mencerminkan posisinya yang semakin
penting dalam ekonomi global. Sebagai anggota BRICS, India berperan dalam
kerja sama ekonomi dan politik antar negara anggota, serta berkontribusi
pada inisiatif pembangunan ekonomi global melalui lembaga-lembaga seperti
Bank Pembangunan Baru (NDB). Dengan demikian, India tidak hanya
menjadi kekuatan ekonomi nasional yang penting, tetapi juga memiliki
pengaruh yang besar dalam ekonomi global dan kerja sama internasional,
terutama dalam kerangka BRICS.

Keanggotaan India dalam BRICS telah membuka akses yang lebih luas
ke pasar negara-negara anggota lainnya seperti China, Rusia, Brasil, dan
Afrika Selatan. Ini membantu meningkatkan volume perdagangan bilateral
dan mengurangi ketergantungan India pada pasar tradisional seperti AS dan
Eropa. Selain itu, dengan adanya perjanjian perdagangan dan kebijakan yang
mendukung, perdagangan antara negara-negara BRICS meningkat,
memungkinkan India untuk mengekspor lebih banyak produk dan jasa ke
negara-negara anggota lainnya. Pertumbuhan ekonomi India pada tahun
2018 mengalami fluktuasi. Yang mana produk domestik bruto (PDB) India
mengalami pelambatan menjadi 6,5% pada kuartal III-2018. Yang mana
angka tersebut lebih rendah jika dibandingkan dengan kuartal sebelumnya

yaitu 8,9% pada kuartal pertama dan 7,5% pada kuartal kedua. Namun



berbeda dengan tahun selanjutnya, yang mana Pada Kuartal 1I-2019, PDB
India hanya meningkat sebesar 5,1%. Namun adanya penurunan ini tetap
didukung dengan hubungan perdagangan yang solid, terutama hubungan
negara India dengan Rusia dan China.

Selanjutnya, pada tahun 2020, adanya pandemi COVID-19 yang
menyerang banyak negara menyebabkan kontraksi yang signifikan dalam
ekonomi global. Namun meskipun adanya sedikit hambatan dari munculnya
pandemi COVID-19 itu, upaya kolaboratif di antara anggota BRICS dapat
membantu India dalam mempertahankan sektor perdagangannya, meskipun
volume perdagangan secara keseluruhan mengalami penurunan. Sementara
itu, pada periode 2021 hingga 2022, barulah terjadi pemulihan ekonomi yang
kuat.

Sementara itu, pada periode 2021 hingga 2022, barulah terjadi
pemulihan ekonomi yang kuat di India, yang tidak hanya tercermin dari
angka pertumbuhan PDB yang impresif, tetapi juga dari sektor-sektor kunci
yang mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan. Sektor manufaktur dan
jasa, yang sangat terpengaruh oleh gelombang kedua pandemi COVID-19,
mulai pulih seiring dengan kembalinya aktivitas bisnis dan konsumsi
domestik yang meningkat. Program vaksinasi massal yang digulirkan oleh
pemerintah India juga memainkan peran penting dalam mengurangi
ketidakpastian kesehatan, yang mendorong kepercayaan konsumen dan
investasi. Selain itu, kebijakan fiskal dan moneter yang mendukung,
termasuk pengeluaran pemerintah yang tinggi untuk infrastruktur dan
stimulasi ekonomi, membantu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
pertumbuhan. Meskipun tantangan global seperti lonjakan harga komoditas
dan gangguan rantai pasokan tetap ada, pemulihan yang solid pada tahun
fiskal 2021-2022 menunjukkan kapasitas India untuk bangkit kembali
dengan cepat setelah dampak besar pandemi, memberikan harapan akan
pertumbuhan yang berkelanjutan di masa depan.

Metodologi studi ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah metodologi investigasi yang Dbertujuan untuk
mengeksplorasi, mengungkap, menggambarkan, dan menjelaskan sifat atau

atribut dampak sosial yang tidak dapat ditangkap, diukur, atau dijelaskan



menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kualitatif berupaya
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang peristiwa-peristiwa
tertentu yang dialami oleh partisipan studi, yang meliputi persepsi, perilaku,
motivasi, dan tindakan. Strategi ini diterapkan dengan menggunakan
serangkaian kata atau frasa untuk menggambarkan sesuatu, dengan tujuan
untuk menarik perhatian pembaca secara alami. Teknik-teknik yang
digunakan dalam studi ini cenderung bersifat organik, yang memungkinkan
peneliti untuk menyelidiki fenomena lebih dalam dengan cara yang lebih
autentik. Metode penelitian kualitatif mengacu pada prosedur dan teknik
sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengevaluasi data
dengan cara yang memungkinkan untuk menarik temuan yang sesuai
dengan kriteria tertentu, dengan tujuan untuk mendukung penelitian. Studi
deskriptif berupaya untuk memberikan gambaran yang komprehensif
tentang karakteristik mendasar dari berbagai kejadian atau fenomena. Selain
itu, tujuannya termasuk perumusan hipotesis yang menjelaskan pola
interaksi antara kejadian-kejadian ini. Tidak hanya mencakup penjelasan
tentang korelasi antara fenomena, tetapi juga berfungsi untuk meramalkan,
menilai, dan mengantisipasi gejala potensial yang mungkin muncul di masa
mendatang. Lebih jauh lagi, penelitian deskriptif dapat berfungsi sebagai
dasar untuk menerapkan langkah-langkah untuk mengatur atau mengawasi
kejadian yang diamati.! Penelitian merupakan eksplorasi sistematis dan
terkonsentrasi terhadap fenomena sosial atau fisik untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam. Penelitian sering kali mencakup upaya yang
bertujuan untuk mengumpulkan data, informasi, dan fakta guna

memperoleh pemahaman lebih lanjut tentang subjek penelitian.

PEMBAHASAN

Kebijakan Ekonomi India dalam sektor Keberlanjutan dan Inklusivitas

Salah satu langkah utama dalam kebijakan ekonomi India adalah dorongan

! Zella Tiffany, Cut & Mudjiyanto, Bambang, “Tipe Penelitian Deskripsi dalam Ilmu Komunikasi”, Jurnal Media
dan Komunikasi. Vol 1 (2018) 83-90. 10.17933/diakom.v1i2.20, Internet, online, diakses pada tanggal 8
Desember 2023, https://media.neliti.com/media/publications/278580-tipepenelitian-deskripsi-dalam-ilmu-kom-
a74b7b08.pdf
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untuk mengembangkan energi terbarukan. Negara ini menetapkan target
ambisius dalam pengembangan energi terbarukan dengan harapan dapat
mencapai kapasitas 175 GW pada tahun 2022 dan meningkat menjadi 500
GW pada tahun 2030. Untuk mendukung pencapaian tersebut, India
meluncurkan beberapa proyek besar, termasuk pembangunan ladang surya
yang luas di Rajasthan. Proyek tersebut diharapkan dapat meningkatkan
produksi energi bersih dan mengurangi ketergantungan pada sumber energi
fosil, sekaligus mempercepat transisi menuju sistem energi yang lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan.Taman Surya Bhadla memberikan
dampak yang signifikan terhadap ekonomi India dengan mendukung
pencapaian target energi terbarukan negara tersebut, mengurangi emisi
karbon, menciptakan lapangan kerja, serta menarik investasi. Dengan
menghasilkan 2.245 MW energi setiap hari, taman surya ini memainkan
peran penting dalam mendorong India menuju transisi energi hijau. Selain
itu, pembangunan dan pengoperasian taman ini telah menciptakan sekitar
10.000 lapangan kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang
berkontribusi pada pengurangan angka pengangguran dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat setempat. Proyek ini juga membawa dampak
positif terhadap infrastruktur, dengan pembangunan jalan yang lebih baik
serta menciptakan peluang kerja baru yang pada gilirannya turut mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan kualitas hidup di wilayah

sekitarnya.?2

Visi Fenice Energy untuk mendatangkan investasi sebesar 310.000 crore ke

2 Sushant Shukla, “Bhadla Solar Park and Its Role in India’s Enegry Future.”, Fenice Energy (22 April 2024),
Internet, 11 Februari 2025, https://blog.feniceenergy.com/bhadla-solar-park-and-its-role-in-indias-energy-future/



Bhadla Solar Park telah memberikan dampak positif yang besar bagi ekonomi
lokal serta meningkatkan keterampilan tenaga kerja di sektor energi India.
Proyek ambisius ini melibatkan investasi sekitar *98,5 miliar (setara dengan
US$1,4 miliar), yang tidak hanya memperkuat sektor energi terbarukan
tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan
infrastruktur dan peningkatan lapangan kerja. Salah satu pencapaian
terbesar dari proyek ini adalah pengurangan tarif tenaga surya yang sangat
strategis di Bhadla, yang berfungsi sebagai tolok ukur bagi energi surya yang
lebih terjangkau di India. Tarif tenaga surya di wilayah ini turun dari 35,49
per unit pada tahun 2015 menjadi 32,44 pada tahun 2019, menciptakan
efisiensi biaya yang luar biasa dan menjadikan energi surya lebih kompetitif
serta lebih dapat diakses oleh masyarakat dan industri di India.3

Dalam pembangunan Bhadla Solar Park, terdapat bentuk kerjasama yang
signifikan antara India dan China, salah satu negara anggota BRICS. China,
sebagai pemimpin global dalam bidang manufaktur panel surya, memainkan
peran kunci dalam penyediaan modul surya yang digunakan di taman surya
tersebut. Perusahaan-perusahaan Tiongkok seperti Trina Solar, JinkoSolar,
dan Longi Solar, yang merupakan produsen panel fotovoltaik terkemuka,
berkontribusi dengan menyediakan teknologi dan komponen utama yang
diperlukan untuk proyek tersebut. Kerjasama ini tidak hanya memperkuat
hubungan ekonomi antara kedua negara, tetapi juga mendukung India dalam
mencapai tujuannya untuk meningkatkan kapasitas energi terbarukan dan
mempercepat transisi menuju energi hijau dengan memanfaatkan teknologi

solar yang efisien dan terjangkau dari China

Kebijakan Ekonomi India dalam sektor Stimulasi Fiskal dan Moneter

% 1bid



Pada periode 2018 hingga 2020, India menghadapi sejumlah tantangan
ekonomi yang cukup besar, seperti melambatnya laju pertumbuhan ekonomi
dan ketidakpastian global yang disebabkan oleh faktor-faktor eksternal.
Dalam upaya mengatasi masalah ini dan mengembalikan stabilitas ekonomi,
pemerintah India menerapkan berbagai kebijakan ekonomi yang berfokus
pada stimulasi fiskal dan moneter. Kebijakan tersebut dirancang untuk
mempercepat pemulihan ekonomi dengan meningkatkan konsumsi
domestik, mendorong investasi, serta mendukung sektor-sektor yang
terpuruk. Dengan mengalokasikan dana untuk proyek-proyek infrastruktur
besar dan memberikan insentif bagi sektor manufaktur serta ekspor, India
berupaya untuk memperkuat fondasi ekonomi negara dan mengurangi

dampak negatif dari ketidakpastian global.

Pada tahun 2020, pemerintah India mengalokasikan lebih dari %2,1 triliun
melalui skema Emergency Credit Line Guarantee Scheme (ECLGS) untuk
memberikan dukungan kepada sektor mikro, kecil, dan menengah (MSME)
yang terdampak oleh pandemi COVID-19. Lebih dari 60% dari MSME yang
memanfaatkan program ini adalah perusahaan mikro, yang merupakan
bagian penting dari perekonomian India. Skema ini dirancang untuk
memberikan pinjaman tanpa jaminan kepada MSME, yang memungkinkan
mereka untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan menutupi biaya
operasional selama masa sulit. Dengan memberikan jaminan 100% kepada
lembaga keuangan untuk pinjaman yang diberikan, ECLGS memudahkan
akses keuangan bagi usaha kecil dan mikro di India, sehingga membantu

mereka bertahan dan melanjutkan operasional mereka di tengah



ketidakpastian ekonomi akibat pandemi. Skema ini berperan besar dalam
menjaga kelangsungan bisnis di sektor yang sangat terdampak dan

mendukung pemulihan ekonomi negara secara keseluruhan.4

Pada tahun 2021, nilai ekspor India mengalami pertumbuhan signifikan
sebesar 37%, mencapai lebih dari USD 400 miliar untuk pertama kalinya
dalam sejarahnya. Sektor barang-barang teknik menjadi kontributor terbesar
terhadap pertumbuhan ekspor ini, dengan peningkatan hampir 50% dan
diperkirakan akan mencapai USD 110 miliar pada akhir tahun fiskal Maret
2022. Selain itu, ekspor barang-barang elektronik juga mencatatkan angka
yang mengesankan, tumbuh sebesar 42,8%, sementara ekspor permata dan
perhiasan mengalami lonjakan sebesar 57,3%.5 Peningkatan ekspor ini tidak
hanya mencerminkan pemulihan ekonomi India pasca-pandemi, tetapi juga
menandai kemajuan dalam daya saing global sektor-sektor kunci India,
memperkuat posisi negara sebagai pemain utama dalam perdagangan

internasional.

Pada periode 2019-2020, Reserve Bank of India (RBI) mengambil langkah
agresif dengan menurunkan suku bunga kebijakan untuk merangsang
permintaan domestik dan memberikan dukungan kepada sektor korporasi
serta konsumen. Sebagai bagian dari upaya untuk meredakan dampak
ekonomi dari pandemi COVID-19, RBI menurunkan suku bunga repo

menjadi 4% pada tahun 2020, yang merupakan level terendah dalam sejarah

# Urvashi Rautela, “Emergency Credit Line Guarantee Scheme.”, Bajaj (20 Mei 2020), Internet, 11 Februari
2025, https://www.bajajfinserv.in/eclgs-emergency-credit-line-guarantee-scheme

® Kementerian Keuangan Republik Indonesia, “Monitoring Ekonomi & Keuangan Negara Mitra Utama Bilateral
Indonesia.”, Badan Kebijakan Fiskan Kementerian Keuangan Republik Indonesia ( 25 Maret 2022), Internet, 11
Februari 2025, https://fiskal.kemenkeu.go.id/files/monitoring-
bilateral/file/1648567858 weekly report_edisi_71__ 21 - 25 mar_2022_final.pdf



India. Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi biaya pinjaman bagi
perusahaan dan individu, mendorong konsumsi serta investasi, dan akhirnya
mempercepat pemulihan ekonomi negara.® Dengan suku bunga yang lebih
rendah, diharapkan likuiditas akan lebih mudah mengalir ke pasar dan
memberikan dorongan bagi aktivitas ekonomi yang terhambat akibat krisis

global.

Suku bunga repo yang diturunkan oleh Reserve Bank of India (RBI)
digunakan untuk memfasilitasi pinjaman yang lebih murah bagi bank dan
sektor keuangan, yang pada gilirannya mendorong penurunan biaya
pinjaman bagi perusahaan dan konsumen. Untuk lebih memperkuat
kebijakan moneter ini, RBI juga memperkenalkan fasilitas Targeted Long-
Term Repo Operations (T-LTRO), yang memungkinkan bank untuk
mendapatkan pendanaan jangka panjang dengan suku bunga rendah.
Melalui T-LTRO, bank-bank dapat mengakses dana dengan biaya yang lebih
murah untuk mendukung pinjaman kepada sektor-sektor yang
membutuhkan, termasuk UMKM, dan sektor-sektor yang krusial bagi
pemulihan ekonomi. Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan likuiditas
yang cukup di pasar, serta untuk mendorong aliran kredit ke ekonomi riil,
yang sangat penting untuk menjaga pertumbuhan dan stabilitas ekonomi

selama masa ketidakpastian.

6 Urvashi Rautela, “Emergency Credit Line Guarantee Scheme.”, Bajaj (20 Mei 2020), Internet, 11 Februari
2025, https://www.bajajfinserv.in/eclgs-emergency-credit-line-guarantee-scheme



Kebijakan Ekonomi India dalam sektor Kerjasama Perdagangan dengan
Mitra BRICS

Kebijakan ekonomi India dalam sektor kerjasama perdagangan dengan mitra
BRICS (Brasil, Rusia, India, China, dan Afrika Selatan) bertujuan untuk
memperkuat hubungan ekonomi dan perdagangan multilateral antara
negara-negara anggota. Sebagai bagian dari upaya ini, India fokus pada
peningkatan perdagangan dengan negara-negara BRICS melalui
pengurangan hambatan perdagangan, fasilitasi investasi, dan kolaborasi
dalam berbagai sektor ekonomi seperti energi, infrastruktur, teknologi, dan
manufaktur. India juga mendukung pengembangan saluran pembayaran
alternatif untuk mempercepat transaksi antara negara-negara BRICS, serta
mengurangi ketergantungan pada mata uang global tertentu. Selain itu, India
berupaya memperkuat kerja sama dalam bidang riset dan inovasi,
mendorong transfer teknologi, dan mempromosikan pengembangan

kapasitas industri di negara-negara berkembang.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, keanggotaan India dalam BRICS pada 2018-2020
membantu negara ini dalam memperkuat fondasi ekonomi dan mempercepat
pemulihan setelah tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi. Melalui
kerjasama dagang, investasi, dan peningkatan sektor teknologi serta
digitalisasi, India mampu memanfaatkan peluang yang ada di pasar global
dan dalam lingkup BRICS untuk mengurangi defisit perdagangan,
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan daya saing ekonomi negara.
BRICS memberikan platform strategis bagi India untuk berkolaborasi dengan
negara-negara besar, meningkatkan ketahanan ekonominya, dan mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan yang lebih inklusif dan berbasis

teknologi di masa depan.
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